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Abstrak 
Pola tanam yang dilakukan petani kebanyakan masih menerapkan cara tanam monokultur dan 
hanya sebahagian kecil saja yang menerapkan pola tanam tumpang sari. Upaya optimalisasi 
penggunaan lahan, meningkatkan pendapatan petani dan diversitas produk pangan, penerapan 
pola tanam tumpang sari adalah salah satu solusi yang perlu dikembangkan. Penelitian 
bertujuan (i) melihat respon tanaman padi, jagung dan kedelai yang ditanam secara tumpang 
sari, (ii) membandingkan pola tanam monokultur dengan tumpang sari.  Kajian ini 
dilaksanakan di Desa Sena, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang dari bulan 
Agustus hingga Desember 2018.  Perlakuan yang diterapkan adalah pola tanam tumpang sari 
padi-jagung, padi-kedelai dan jagung-kedelai. Sebagai pembanding dilakukan penanaman 
padi, jagung dan kedelai secara monokultur. Perlakuan disusun menurut rancangan acak 
kelompok dengan tiga ulangan, masing-masing pada petakan 20x25 m2. Jarak tanam 
monokultur yang digunakan yaitu 25x25x50 cm untuk tanaman padi, dan 25x50x75 untuk 
tanaman kedelai dan jagung, sedangkan jarak tanam tumpang sari yang digunakan adalah 75 
cm antar komoditi. Hasil kajian memperlihatkan bahwa pola tanam tumpang sari jagung-
kedelai adalah yang paling sesuai dengan nilai kesetaraan lahan >1 dan pola ini mampu 
memberikan pendapatan terbanyak. Sedangkan pola tanam padi-jagung atau padi-kedelai 
perlu dilakukan perbaikan sistem budidaya pola tanamnya. 
 
Kata kunci: pola tanam padi, jagung, kedelai, lahan kering masam 
 
Pendahuluan 
Pengelolaan lahan kering khususnya tanaman pangan kebanyakan petani belum 
melakukan pengelolaan lahannya secara optimal sehingga hasil yang diperoleh terkadang 
tidak dapat menutupi biaya produksi yang telah dikeluarkan.  Permasalahan budidaya lahan 
kering memang banyak kendala yang dihadapi antara lain sangat tergantung dengan musim, 
ketersediaan air tanah yang relatif sedikit, tingkat kesuburan lahan rata-rata sangat rendah 
serta tingginya tingkat serangan hama dan penyakit (Lakitan dan Gofar, 2013). 
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Sistem pertanian pada lahan kering dapat dilakukan secara mono kultur atau tumpang 
sari (multiple croppings).  Penanaman padi gogo, kedelai atau jagung kebanyakan petani di 
Sumatera Utara masih dilakukan secara monokultur. Gomez dan Gomez (1983) 
mengemukakan bahwa keuntungan pola tanam tumpang sari adalah dapat meningkatkan 
diversitas produk dan hasil tanaman, memudahkan dalam pemeliharaan, memperkecil resiko 
gagal panen, hemat dalam pemakaian sarana produksi dan mampu meningkatkan efisiensi 
penggunaan lahan. 
Penelitian bertujuan (i) melihat respon tanaman padi gogo, jagung dan kedelai terhadap 




Penelitian dilaksanakan pada lahan kering masam Desa Sena, Kecamatan Batang Kuis, 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dari bulan Agustus hingga Desember 
2018.  Perlakuan yang diterapkan adalah pola tanam tumpang sari padi-jagung, padi-kedelai 
dan jagung-kedelai. Sebagai pembanding dilakukan pola tanam mono kultur padi, jagung dan 
kedelai. Perlakuan disusun menurut rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan pada 
petakan plot 20x25 m2 untuk masing-masing perlakuan.  
Parameter perubahan yang diamati dalam kajian ini meliputi : sifat kimia tanah sebelum 
perlakuan, tinggi tanaman, jumlah anakan, populasi tanaman, hasil, pendapatan, tingkat 
kehilangan hasil, nilai kompetitif tanaman dan nilai kesetaraan lahan. Data pengamatan 
agronomis diolah secara statistik menggunakan uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%. 
Sedangkan untuk menentukan nilai kesetaraan lahan (LER) menggunakan rumus menurut 
(Beets, 1982): 
LER (Land Equivalent Ratio) = Σ (Xa : Ya)+(Xb : Yb) 
Dimana: X = Hasil panen masing-masing tanaman a/b per hektar dalam sistem tumpangsari; 
Y = Hasil panen masing-masing tanaman a/b per hektar dalam sistem monokultur 
Menentukan tingkat kehilangan hasil (AYL) menggunakan rumus menurut (Banik, 
1996). 
AYL (Actual Yeild Loss) = (Yab/Xab)/(Yaa/Xaa) – 1 
Dimana: (Yab) = hasil tanaman a dalam intercropping, (Yaa)=hasil monocropping tanaman a, 
(Xab)=Proporsi tanaman a dalam intercropping, (Xaa)=proporsi tanaman a dalam 
monokultur. 
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Menentukan tingkat kompetitif (CR) antara tanaman tumpang sari menggunakan rumus 
menurut (Palaniappan,1985). 
CR (Competitive Ratio) = (Yab/Yaa)/(Yba/Ybb) x (Zba/Zab) 
Dimana: (Yab)=hasil tanaman a dalam intercropping, (Yba)=hasil tanaman b dalam 
intercropping, (Yaa)=hasil monocropping tanaman a, (Ybb)=hasil monocropping tanaman b, 
(Zba)=Proporsi tanaman b dalam intercropping, (Zab)=proporsi tanaman a dalam 
intercropping. 
Pelaksanaan : 
Pada pola tanam mono kultur ditanami padi gogo varietas Inpago 8 dengan jarak tanam 
(25x25x50 cm) secara tugal dengan jumlah benih lebih kurang 5 biji/lobang tanam. Mono 
kultur kedelai ditugalkan benih varietas Anjasmoro 2 biji/lobang tanam dengan jarak tanam 
(25x50x75 cm) dan jagung varietas P.32 ditugalkan sebanyak 1 biji/lobang tanam dengan 
jarak tanam (25x50x75 cm). Untuk perlakuan tumpang sari (padi-jagung), (padi-kedelai) dan 
(jagung-kedelai) menggunakan varietas yang sama dengan cara mono kultur, benih ditanami 
secara tugal sesuai jarak tanam masing-masing varietas secara berselang seling, namun jarak 
antara komoditi pada perlakuan ini adalah 75 cm. Pupuk NPK (15.15.15) sebanyak 350 kg/ha 
dan Urea 200 kg/ha diberikan dalam tiga tahap yaitu masing-masing 1/3 dosis pada 10, 25 
dan 35 HST.  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Sifat kimia tanah sebelum perlakuan 
Sifat kimia tanah sebelum dilakukan perlakuan menunjukan pH tanah digolongkan 
masam, C-organik, N-total, P tersedia dan KTK total dikelompokan rendah, sedangkan K 
yang dapat dipertukarkan digolongkan sedang. Tekstur tanah menurut USDA (1975) pada 
lokasi penelitian dikelompokan kepada jenis lempung berpasir (Tabel 1). 
Sifat tanah yang digolongkan masam akan berdampak terhadap ketersediaan unsur hara 
essensiel bagi tanaman. Umumnya tanah masam ketersediaan unsur hara essensiel bagi 
tanaman sangat rendah. Untuk meningkatkan pH tanah menurut Hakim et al. (1986) dapat 
dilakukan dengan pemberian kapur pertanian seperti kapur dolomit atau kapur kalsit, dengan 
meningkatnya pH tanah mendekati netral ketersediaan unsur hara essensiel bagi tanaman 
seperti P, Ca, Mg, K dan nilai KTK tanah juga akan meningkat. Sedangkan untuk 
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, C-organik dan nilai KTK tanah menurut Buckman 
dan Brady (1964) dapat dilakukan dengan pemberian bahan organik seperti pupuk kandang 
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yang berasal dari kotoran hewan dan kompos. 
Tabel 1. Sifat kimia tanah Desa Sena sebelum perlakuan, MT Agustus 2018 
No Sifat Kimia Nilai Kriteria Metode Uji 
1 pH (H2O) 5,45 Masam pH meter 
2 C-organik (%) 1,12 Rendah Walkley and Black 
3 N-total (%) 0,14 Rendah Kjeldahl 
4 P-Bray I (ppm) 6,23 Rendah Bray.I 
5 K-dd (me/100g) 0,45 Sedang Amm acetat 1 N pH 7 
6 Al-dd (me/100g) 1.20 - KCl 1 M 
7 KTK (me/100g) 16,18 Rendah Amm acetat 1 N pH7 
8 Tekstur Tanah :  Lempung 
berpasir 
Hydrometer 
 - Pasir (%) 72  
 - Debu (%) 10   
 - Liat (%) 18   
Jenis tanah di lokasi kajian termasuk kedalam kelas lempung berpasir, dimana 
kandungan tekstur tanah yang dominan adalah pasir. Untuk meningkatkan evektifitas dan 
effisiensi penggunaan lahan ini menurut Buckman dan Brady (1964) perlu dilakukan 
penambahan pupuk organik yang cukup tinggi ketanah agar unsur hara yang ditambahkan 
ketanah melalui pemberian pupuk buatan akan terikat dengan bahan organik tersebut dan 
tidak mudah tercuci oleh air hujan. Disamping itu dengan pemberian bahan organik daya ikat 
tanah akan menjadi lebih kuat sehingga tanah tidak mudah tercuci oleh air. 
B. Tinggi tanaman 
Tinggi tanaman padi, jagung dan kedelai rata-rata dipengaruhi oleh sistem penanaman, 
cara tanam tumpang sari rata-rata memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih tinggi 
dibandingkan cara tanam monokultur (Tabel 2, 3 dan 4). Menurut Soepandi et al. (2003) 
lebih tingginya pertumbuhan tanaman pada pola tanam tumpang sari disebabkan karena 
terjadinya persaingan penerimaan penyinaran, disamping itu kedua tanaman mempunyai 
perbedaan kanopi. Tanaman yang menghadapi cekaman naungan akan melakukan strategi 
untuk penyesuaian, misalnya perubahan karakter morfologi dan fisiologi tanaman. Perubahan 
ini menyesuaikan dengan kondisi kekurangan cahaya sehingga tanaman lebih efisien dalam 
menangkap energi cahaya untuk pertumbuhannya. Hasil penelitian yang sama dikemukakan 
oleh Suci et al. (2014) bahwa tinggi tanaman padi secara tumpang sari dengan jagung lebih 
tinggi dibandingkan cara monokultur dan tanaman padi terlihat lebih efisien dalam 
mengambil cahaya. Tanaman padi cara monokultur menyerap cahaya sebesar 1145 μmol m-2 
s-1 sedangkan cara tumpang sari hanya sebesar 416.5 μmol m-2 s-1 .   
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Tabel 2. Tinggi tanaman (cm) padi terhadap penerapan sistem budidaya tanaman tumpang 
sari, Desa Sena MT Agustus 2018 
No Pola Tanam 
Pengamatan 
30 HST 60 HST 90 HST 
1 Padi  35,6 b 90,0 b 116,4 b 
2 Padi-kedelai 38,4 a 105,8 a 126,8 a 
3 Padi-jagung 37,2 a 98,4 a 124,6 a 
 CV (%) 13,79 8,06 12,41 
Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada 
taraf nyata 5% 
Pertumbuhan tanaman padi gogo tertinggi diberikan oleh cara tanam tumpang sari 
antara padi dengan kedelai (126,8 cm), selanjutnya diikuti oleh tumpang sari padi dengan 
jagung (124,6 cm). Lebih baiknya pertumbuhan tanaman padi gogo ditumpang sari dengan 
tanaman kedelai (Tabel 2) diduga karena pengaruh simbiosis Nitrogen pada tanaman kedelai.  
Penelitian Pujiwati (2004) dan Susilo (2004) melaporkan hasil yang sama bahwa 
pertumbuhan tumpang sari padi gogo dengan kacang-kacangan lebih baik dibandingkan 
dengan monokultur. Tumpang sari padi dan kedelai lebih baik karena kedua tanaman ini 
mempunyai efek komplementer terhadap penyerapan unsur hara, padi membutuhkan 
Nitrogen dalam jumlah cukup banyak untuk pertumbuhan dan perkembangannya, sedangkan 
kedelai membutuhkan Nitrogen lebih sedikit serta dapat memfiksasi Nitrogen dari udara 
dalam jumlah yang banyak melalui bintil akar yang terbentuk. 
Tanaman kedelai tertinggi terlihat pada cara tanam tumpang sari dengan tanaman padi 
gogo, sedangkan tumpang sari dengan tanaman jagung terlihat lebih rendah dan tidak berbeda 
nyata dengan pola tanam monokultur (Tabel 3). Lebih baiknya pertumbuhan tanaman kedelai 
tumpang sari dengan padi dimungkinkan pada pola tanam ini persaingan penyinaran sangat 
kecil karena kedua tanaman memiliki tinggi tanaman yang tidak jauh berbeda.   
Tabel 3. Tinggi tanaman (cm) kedelai terhadap penerapan sistem budidaya tanaman  tumpang 
sari, Desa Sena MT Agustus 2018 
No Pola Tanam 
Pengamatan 
30 HST 60 HST 90 HST 
1 Kedelai  25,6 b 55,4 b 91,4 b 
2 Kedelai-padi 27,4 a 67,8 b 103,6 a 
3 Kedelai-jagung 26,4 b 69,3 b 94,6 b 
 CV (%) 13,41 11,89 6,30 
Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada 
taraf nyata 5% 
Tidak berbeda nyatanya tinggi tanaman kedelai tumpang sari jagung dibandingkan cara 
monokultur hal ini kemungkinan disebabkan pada pola tanam kedelai dengan jagung 
persaingan penyinaran sangat tinggi karena tanaman jagung memiliki pertumbuhan yang 
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lebih cepat dan secara morfologi tanaman jagung lebih tinggi dibandingkan kedelai sehingga 
kompetisi dalam mengambil penyinaran atau foto sintesa akan lebih baik pada tanaman 
jagung. 
Tinggi tanaman jagung tumpang sari dengan padi gogo atau kedelai nyata berbeda pada 
pengamatan 30 dan 60 HST dibandingkan cara monokultur, namun pada pengamatan 90 HST 
kedua cara tanam tumpang sari tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan cara 
monokultur (Tabel 4). 
Tabel 4. Tinggi tanaman (cm) jagung terhadap penerapan sistem budidaya tanaman tumpang 
sari, Desa Sena MT Agustus 2018 
No Pola Tanam 
Pengamatan 
30 HST 60 HST 90 HST 
1 Jagung  90,6 b 187,6 b 245,4 a 
2 Jagung-padi 94,4 a 193,6 a 244,2 a 
3 Jagung-kedelai 96,6 a 195,8 a 246,8 a 
 CV (%) 13,23 12,21 7,51 
Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada 
taraf nyata 5% 
Tidak berbeda nyatanya tinggi tanaman jagung baik secara monokultur maupun 
ditumpang sarikan dengan padi gogo atau kedelai pada pengamatan 90 HST pengaruh ini 
kemungkinan disebabkan tanaman jagung memiliki sifat morfologi dan fisiologi yang lebih 
unggul dibandingkan tanaman padi gogo dan kedelai seperti tinggi tanaman, tingkat 
kebutuhan unsur hara sehingga kompetisi terhadap penyinaran atau foto sintesa sangat kecil. 
C. Populasi tanaman, hasil dan pendapatan 
Perlakuan tanam tumpang sari berdampak terhadap menurunnya jumlah populasi 
tanaman per satuan luas (Tabel 6). Penanaman cara jajar legowo 2:1 yaitu dua baris tanaman 
dan satu gawangan selanjutnya dua baris tanaman dan seterusnya. Tanaman padi cara tanam 
mono kultur yaitu menggunakan jarak tanam 25x25x50cm jumlah populasi tanaman adalah 
106.667 rumpun/ha, namun pada cara tumpang sari baik dengan jagung atau kedelai dengan 
jarak tanam (25x25)75(25x50)75 cm populasi tanaman berkurang menjadi 35.556 rumpun/ha 
atau menurun sebesar 66.67%. Penurunan ini disebabkan karena bertambahnya jarak 
gawangan dari 50 cm menjadi 75 cm dan jarak tanam jagung dan kedelai yang lebih lebar 
dua kali dibandingkan jarak tanam padi. 
Tanaman jagung atau kedelai cara tanam mono kultur dengan jarak tanam 25x50x75cm 
jumlah populasi tanaman adalah sebanyak 64.000 batang/ha, melalui cara tanam tumpang 
sari dengan tanaman padi populasi tanaman jagung atau kedelai menurun menjadi 35.556 
batang/ha dan tumpang sari jagung dengan kedelai populasi masing-masing tanaman menjadi 
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32.000 batang/ha atau menurun sebesar 50%.  Penurunan populasi tanaman per hektar akan 
berdampak terhadap penurunan hasil yang diterima. Nguu dan de Datta (1979) 
mengemukakan bahwa dengan meningkatnya populasi tanaman hasil yang diberikan juga 
akan meningkat secara kuadratik, sebaliknya dengan menurunnya populasi tanaman hasil 
yang diperoleh akan lebih sedikit. 
Tabel 6. Populasi, hasil dan pendapatan padi, jagung dan kedelai terhadap penerapan sistem 
budidaya tanaman tumpang sari, Desa Sena MT Agustus 2018 
No Perlakuan Populasi Tanaman/ha Hasil (kg/ha) Pendapatan (Rp/ha) 
 Monokultur    




2 Jagung 64.000 20.394.500 
3 Kedelai 64.000 18.056.000 
 Tumpang Sari    
4 Padi-Jagung  35.556 35.556   626 4.133 17.126.000 
5 Padi-Kedelai  35.556 35.556 1.036 1.754 15.102.400 
6 Jagung-Kedelai  32.000 32.000 4.226 1.251 22.422.100 
Catatan: harga padi = Rp.4.250/kg; jagung = Rp.3.500/kg; kedelai = Rp.6.100/kg 
Hasil tanaman padi, jagung dan kedelai yang ditanam secara tumpang sari rata-rata 
memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan cara tanam mono kultur (Tabel 6).  
Menurunnya hasil melalui cara tanam tumpang sari disebabkan karena jumlah populasi 
tanaman per hektar lebih rendah dibandingkan cara tanam mono kultur. Tumpang sari padi 
dengan jagung hanya memberikan hasil sebanyak 626 kg/ha, namun bila ditumpang sarikan 
dengan kedelai terjadi peningkatan hasil menjadi 1.036 kg/ha atau meningkat sebesar 410 kg.  
Begitu juga untuk tanaman jagung memberikan pengaruh yang sama bila ditumpang sarikan 
dengan kedelai. Tumpang sari jagung dengan padi hanya memberikan hasil sebanyak 4.133 
kg/ha, namun bila di tumpangsarikan dengan kedelai hasil meningkat menjadi 4.226 kg/ha.  
Sedangkan tanaman kedelai ditumpang sarikan dengan padi hanya memberikan hasil sebesar 
1.754 kg/ha dan hasil ini akan menurun menjadi 1.251 kg/ha bila ditumpang sarikan dengan 
tanaman jagung. Terjadinya penurunan hasil kedelai bila ditumpang sarikan dengan tanaman 
jagung diduga karena tingkat kempetisi tanaman jagung lebih tinggi dibandingkan tanaman 
kedelai. 
Pendapatan yang diperoleh (sebelum dikurangi biaya produksi) dari tanaman padi 
secara mono kultur hanya memberikan pendapatan sebesar Rp. 11.143.500,- namun bila 
ditumpang sarikan dengan jagung pendapatan yang diperoleh meningkat menjadi Rp. 
17.126.000,- dan dengan kedelai meningkat menjadi Rp. 15.102.400,-. Sebaliknya terjadi 
penurunan pendapatan jagung atau kedelai bila ditumpang sarikan dengan padi, rata-rata 
pendapatan jagung dan kedelai secara mono kultur lebih tinggi dibandingkan tumpang sari 
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dengan padi.  Akan tetapi bila tanaman jagung di tumpang sarikan dengan kedelai terjadi 
peningkatan pendapatan dibandingkan cara mono kultur. Pendapatan jagung dan kedelai 
masing-masing Rp. 20.394.500,- dan Rp. 18.056.000,- bila ditanam secara mono kultur, 
namun bila kedua tanaman ini ditumpang sarikan pendapatan meningkat menjadi Rp. 
22.422.100,- 
D. Tingkat kehilangan hasil, kompetitif dan kesetaraan lahan 
Pemilihan tanaman tumpang sari adalah salah satu faktor yang sangat menentukan 
terhadap keberhasilan sistem usaha tani. Salah dalam memilih jenis komoditi tanaman yang 
akan ditumpang sarikan akan berdampak terhadap penurunan hasil tanaman.  Terjadinya 
penurunan hasil dapat disebabkan ketidak sesuaian tanaman dengan tanaman lainnya karena 
adanya kompetitif secara vertikal atau horizontal. Secara vertikal tanaman akan bersaing 
terhadap penyinaran dan photo sintesa sedangkan secara horizontal akan bersaing untuk 
mendapatkan unsur hara dan air serta akan menerima dampak kandungan alelopati dari 
tanaman kempetitor. 
Tingkat kehilangan hasil (AYL) tanaman padi terjadi bila di tumpang sarikan dengan 
tanaman jagung yaitu sebesar -0.284 atau sebesar 28.4%. Namun tanaman jagung sebaliknya 
memberikan peningkatan hasil sebesar 0.277 atau 27.7% dibandingkan cara tanam mono 
kultur dengan proporsi populasi tanaman yang sama. Kehilangan hasil selanjutnya terjadi 
pada tanaman kedelai bila ditumpang sarikan dengan tanaman jagung sebesar -0.155 atau 
sebesar 15.5%, sebaliknya tanaman jagung memberikan peningkatan hasil sebesar 0.450 atau 
45.0%. Meningkatnya hasil jagung bila ditumpang sarikan dengan padi atau kedelai 
disebabkan karena tanaman jagung memiliki nilai kompetitif ratio (CR) yang lebih tinggi 
dibandingkan tanaman padi atau kedelai (Tabel 7). 
Tabel 7. Tingkat kehilangan hasil (AYL), Kompetitif tanaman (CR) dan Nilai kesetaraan 
lahan (LER) padi, jagung dan kedelai terhadap penerapan sistem budidaya tanaman tumpang 
sari, Desa Sena MT Agustus 2018 
No Perlakuan AYL CR LER 
1 Padi     1 
2 Jagung     1 
3 Kedelai     1 
4 Padi-jagung - 0,284   0,277 0,337 2,971 0,95 
5 Padi-kedelai   0,185   0,067 0,667 1,500 0,99 
6 Jagung-kedelai   0,450 - 0,155 1,716 0,583 1,15 
Keterangan: AYL(Actual Yeild Loss), CR(Competitive Ratio), LER(Land Equivalent Ratio) 
Nilai CR jagung yang ditumpang sarikan dengan padi dan kedelai berturut turut 
sebanyak 2.971 dan 1.716, nilai ini tertinggi dibandingkan tanaman padi atau kedelai.  
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Syprianus et al. (2017) melaporkan hasil yang sama dimana tanaman jagung memiliki nilai 
kompetitif yang lebih tinggi dibandingkan tanaman kedelai dengan berbagai jarak tanam 
50x20 cm sampai 90x20 cm. Tanaman kedelai juga memperlihatkan kompetitif yang lebih 
tinggi bila ditumpang sarikan dengan tanaman padi sebesar 1.500. 
Tingkat kesetaraan lahan (LER) mencerminkan tingkat kesesuaian tanaman tumpang 
sari pada suatu lahan dan waktu tertentu. Nilai LER kurang dari satu menunjukan ketidak 
sesuaian, namun bila nilai LER lebih dari satu adalah menunjukan tingkat kesesuaian pola 
tanam tumpang sari tersebut dan dapat diterapkan. Pada kajian ini pola tanam tumpang sari 
antara tanaman jagung dengan kedelai adalah yang paling sesuai yaitu dengan nilai LER 1.15 
atau lebih dari satu, kesesuaian ini juga dibuktikan dengan nilai perolehan pendapatan yang 
terbanyak yaitu sebesar Rp. 22.422.100,-. Kesesuaian selanjutnya terlihat pada tumpang sari 
antara tanaman padi dengan kedelai sebesar 0.99 dan nilai terendah sebanyak 0.95 pada 
tanaman tumpang sari antara padi dengan jagung. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Pola tanam tumpang sari dapat dikatakan sesuai bila memberikan nilai kesetaraan lahan 
>1. Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa pola tanam tumpang sari jagung dan kedelai 
dapat diterapkan karena mampu memberikan nilai LER (Land Equivalent Ratio) atau 
kesetaraan lahan 1.15 serta memberikan pendapatan tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya. Tanaman jagung memiliki tingkat kompetitif (Competitive Ratio) yang lebih tinggi 
dibandingkan tanaman padi dan kedelai. Tingkat kehilangan hasil (Actual Yeild Loss) pada 
tanaman padi terjadi bila di tumpang sarikan dengan tanaman jagung, begitu juga terlihat 
pada tanaman kedelai bila ditumpang sarikan dengan tanaman jagung. Pola tanam padi 
dengan jagung atau padi dengan kedelai terlihat dalam kajian ini belum sesuai karena hanya 
mampu memberikan nilai LER atau kesetaraan lahan <1. 
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